1.1 Latar B
Gugus Mitigz > didirikan

wilayah Indonesia juga berada di zona Megathrust, yang menarik perhatian

masyarakat karena potensi magnitudo gempa yang tinggi. Indonesia dilintasi oleh

serta upaya mitigasi bagi masyarakat. Salah satu inisiatif mitigasi yang dijalankan

adalah trjgraNafaIi kVunEraanerrSi t 'uaﬁrln megkatkan

kesadaran serta kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Program ini

dilakukMengUen(*Ettarcharal lanMg kEasy@at rlelal erbagai

kegiatan edukasi, pelatihan ataupun acara khusus lainnya. Untuk mencapai

tujuannN GuM MitSi [A( SNn bqlzola‘Asi cRan Aversitas

Multimedia Nusantara sebagai upaya meningkatkan kesadaran serta kesiapsiagaan
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Dalam menjalankan programnya, Gugus Mitigasi Lebak Selatan (GMLS)
sangat bergantung terhadap penggunaan strategi komunikasi efektif dalam upaya
memperluas jangkauan dan menjalankan program maupun dampak program. Oleh
karena itu, dalam hal ini pemagang mengambil posisi Media & Documentation
Specialist untuksmembantu menjalankan program safari kampung Gugus Mitigasi
Lebak Selatan (GMLS) dalam mengelola media dan dokumentasi. Posisi Media &
Documentation Specialist menjadi bagian penting dalam memastikan seluruh
kegiatan program terdokumentasi.dengan baik serta dapat disebarluaskan secara
efektif ke masyarakat luas.

Seorang Media & Documentation Specialist adalah profesi yang memiliki
pengetahuan dan keahlian khusus untuk mengelola berbagai platform media sosial
perusahaan tertentu (Putri & Sari, 2024), memiliki peran utama yaitu mengelola
seluruh aspek media dan dokumentasi safari kampung. Salah satu tugas utama yaitu
membuat konten visual yang dapat menarik perhatian serta mengedukasi
masyarakat. Hal ini mencakup pengambilan foto dan video kegiatan, pengeditan
konten, serta penyusunan laporan dokumentasi. Dokumentasi yang dihasilkan
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk publikasi di media sosial, laporan
kepada pemangku kepentingan, serta arsip internal organisasi.

Selain itu, pemagang juga bertanggung jawab membantu Gugus Mitigasi Lebak
Selatan (GMLS) dalam mengelola dan merancang strategi komunikasi digital serta
agar dapat meningkatkan jangkauan informasi terkait program. Strategi komunikasi
digital merupakan pendekatan yang melibatkan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mencapai suatu tujuan (Subejo et al., 2021). Strategi
komunikasi digital juga memungkinkan adanya interaksi'dua arah antara organisasi
dan audiens, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat satu arah, tetapi
juga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan‘tanggapan dari masyarakat.

Dalam upaya mitigasi bencana dan pemberdayaan masyarakat, terdapat banyak
organisasi ataupunkomunitas yang memiliki program serupa,seperti Palang Merah
Indonesia (PMI), Badan NasionaliPenanggulangan-Bencana (BNPB), danmberbagai
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lainnya. Persaingan dalam bidang ini tidak

hanya terjadi dalam hal implementasi program, tetapi juga dalam strategi
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komunikasi yang digunakan. Org ang memiliki strategi media yang kuat

akan mendapatkan lebih i, masyarakat, pemerintah,
maupun pihak spon

Dalam hal ini, G bersaing dengan
organisasi 1 dikenal oleh
publik. Oleh p penting

tersendiri

bencana
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s1, dan penyusunan
rencana urgensi benca tasi dan media visual
digunakan PMI sebagai alat u kan praktik baik dan membangun

kesadaran di berbagai kalangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2024)

juga menjelaskan mengenai tantangan koordinasi dan partisipasi masyarakat dalam

penyusunan rencana kesiapsiagaan bencana berbasis pemetaan risiko lokal. Selain
itu, W\Uga Nks*\akv)roEn SRn I@idilan manAncaSSPAB)
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kolabommtalj(torf,S'maAem raan l;Ili Ar swas daAproyek
USAID Kolaborasi untuk memperkuat peran pelaku usaha dalam kesiapsiagaan
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partisipatif. P

dokumentasi

kampung, pe

dapat didefinisika berkelanjutan dan

melibatkan berbagai a aupun organisasi, baik
dalam lingkungan internal maupu awara, 2021). Proses ini bertujuan

untuk membangun pemahaman bersama sehingga memungkinkan terciptanya kerja

sama dalam mencapai tujuan organisasi.

diselenggarakan. Oleh karena itu, pemanfaatan media sebagai alat penyampaian
informUnerN sa'ah V eEen Rtin&lar' m ingAan Sktivitas
program dan memberkuat da syarak

it LJT‘" Epam Y -
memlh esar as nformasi serta
membang ﬂosm gra kal araA) ER g baik
tidak hanya berfungsi sebagai arsip kegiatan, tetapi juga sebagai sarana eduka51,
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informasi mengenai safari kampu menjangkau audiens yang lebih luas,

termasuk masyarakat serta calon mitra yang
patkan wawasan
tetapi juga

memahami era berdayaan

masyarakat. P hagaimana

Maksud pelaksaan kerje pengalaman praktis di

lingkungan kerja yang releva 1 yang sudah dipelajari selama

perkuliahan. Adapun tujuan pelaksaan kerja sebagai berikut :

1. Mengimplementasikan kemampuan dan pengetahuan ilmu komunikasi

ketahanan komunitas, sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Gugus
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npai Mei 2025 dan

dilakukan secara / jari n. dengan durasi

h Universitas

t Batch 6.
2) t di website

Studi dalan bentuk Surat
Pengantar Magang.
4) Mengunggah informasi mengenai tempat magang.

5) Mengikuti briefing MBKM Humanity Pro;ect sebelum keberangkatan.

yang

4) Diundang masuk ke dalam grup Whatsapp MBKM Humanity Project

UNIVERSITAS

C. Proses Pembuatan Laporan Praktek Kerja Maéang

an laporan prakik ke Ragabgdibimbihg oleh DA Kangguh
Oktulbo A I\/N selar D(ﬁl Peﬁmbl melalui
pert §gle
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2) Laporan praktek kerja magang diserahkan dan menunggu persetujuan
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